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Abstract: The development of the 21st century requires students to have critical thinking skills.
Critical thinking skills will assist student in facing the demands of the 21s century. In addition, the
implementation of the social studies also requires students to have a critical thinking ability that will
be beneficial for students in solving social problems faced both in learning and in the community
environment. Therefore, it takes a model of proper learning as a container in developing students '
critical thinking skills. This research was conducted using literature studies to examine the
improvement of critical thinking skills through group investigation in social studies in elementary
schools. There are five steps in this research, namely: a) reviewing important terms in research
obtained from several scientific literature; b) gather relevant scientific literature; ¢) compile the
discussion obtained from the results of in-depth analysis of all literature; d) draw conclusions obtained
from the analysis process; and e) submit suggestions in accordance with the findings. The conclusion
obtained states that the application of group investigation has a tendency to improve students' critical
thinking skills in social studies.

Keyword: Group Investigation, Critical Thinking, Social Studies.

Abstrak : Perkembangan di abad 21 ini menuntut siswa untuk memiliki kemampuan berpikir kritis.
Kemampuan berpikir kritis akan membantu siswa dalam menghadapi tuntutan zaman di abad 21 ini.
Selain itu, dalam penerapan pembelajaran IPS juga menuntut siswa untuk memiliki kemampuan
berpikir kritis yang akan bermanfaat bagi siswa dalam memecahkan masalah sosial yang dihadapi
baik saat dalam pembelajaran maupun dalam lingkungan masyarakat. Untuk itu, dibutuhkan suatu
model pembelajaran yang tepat sebagai wadah dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis
siswa.. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan studi literatur untuk mengkaji peningkatan
kemampuan berpikir kritis melalui group investigation dalam pembelajaran IPS di SD. Ada lima
tahapan dalam penelitian ini, yaitu: a) mereview istilah-istilah penting dalam penelitian yang didapat
dari beberapa literatur ilmiah; b) mengumpulkan literatur ilmiah yang relevan; c) menyusun
pembahasan yang diperoleh dari hasil analisis secara mendalam terhadap semua literatur; d)
menyusun kesimpulan yang didapat dari proses analisis; dan e) mengajukan saran-saran yang sesuai
dengan hasil temuan. Kesimpulan yang didapat menyatakan bahwa penerapan group investigation
memiliki kecenderungann dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran
IPS.
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PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai pengaruh
yang penting dalam pembangunan suatu
negara. Pendidikan merupakan salah satu
sarana penting dalam meningkatkan
sumber daya manusia demi menjamin
keberlangsungan pembangunan bangsa
(Susanto, 2015). Pelaksanaan proses
pendidikan diharapkan dapat melahirkan
sumber daya manusia yang berkualitas dan
memiliki daya saing dalam menghadapi
persaingan di era globalisasi (Maja, 2013).
Perkembangan zaman yang semakin maju
akan semakin memperketat persaingan
dalam segala bidang.

Abad 21 sudah dipijaki, dimana
adanya persaingan di bidang teknologi,
ekonomi, pendidikan, dan lainnya yang
menuntut manusia memiliki  berbagai
macam kecakapan dan kemampuan untuk
bertahan. BSNP (2010) menyebutkan ada
beberapa kemampuan yang harus dimiliki
untuk menghadapi abad 21 ini, tercantum
dalam 21% Century Partnership Learning
Framework, vyaitu: (1) kemampuan
berpikir kritis dan pemecahan masalah
(critical thinking and problem solving), (2)
kemampuan bekerja sama dan
berkomunikasi (collaboration and
communication skills), (3) kemampuan
mencipta dan memperbaharui (creativity
and innovation skills), (4) kemampuan

informasi dan literasi media (information

and media literacy skills), (5) literasi
teknologi informasi dan  komunikasi
(information and communication
technology literacy), dan (6) kemampuan
belajar berdasarkan lingkungan sekitar
(contextual learning skills). Beberapa
kemampuan tersebut dapat diasah dan
dikembangkan melalui proses belajar
mengajar yang ada di dalam pendidikan.
Dalam mewujudkannya, dibutuhkan
proses pembelajaran yang memberikan
ruang bagi siswa dalam mengembangkan
kemampuannya. Sejalan dengan pendapat
Djumali (2013) yang menyatakan bahwa
diperlukan pembelajaran yang bermaksan
dan melibatkan siswa secara langsung
dalam proses menemukan dan
merumuskan sendiri suatu konsep agar
siswa dapat mengembangkan ide dan
gagasannya. Dalam kegiatan belajar
mengajar, guru memiliki peran penting dan
diharapkan dapat mengembangkan potensi
dan kreativitas siswa, sehingga tidak hanya
teori yang akan didapat siswa, namun juga
dapat mengimplementasikannya di masa
yang akan datang dalam perkembangan
zaman (Nurrita, 2018). Guru sebagai
fasilitator harus dapat memberikan proses
pembelajaran yang menstimulus siswa
dalam proses berpikir tingkat tinggi agar
dapat menyelesaikan permasalahan

kompleks yang dihadapinya.
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Berkaitan dengan berpikir tingkat
tinggi, Saputra (2016) menjelaskan bahwa
keterampilan berpikir tingkat tinggi (high
order thinking skills) merupakan suatu
proses berpikir yang dikembangkan dari
berbagai konsep, metode kognitif, serta
taksonomi  pembelajaran dalam level
kognitif yang lebih tinggi. Keterampilan
berpikir tingkat tinggi (HOTS) disebut
juga dengan kemampuan berpikir strategis,
kemampuan dalam menggunakan
informasi untuk menganalisis argumen,
menyelesaikan masalah, membuat
prediksi, atau negosiasi isu (Underbakke,
Borg, & Peterson dalam Sani, 2019).
Berpikir tingkat tinggi merupakan kegiatan
berpikir untuk melatih siswa dalam
menggabungkan antara fakta dan ide yang
kemudian dilakukan proses analisis,
evaluasi, serta mencipta secara kreatif dari
yang telah dipelajari (Annuru, Johan, &
Ali, 2017). Kemampuan berpikir tingkat
tinggi akan sangat diperlukan oleh siswa
baik dalam menemukan solusi untuk
permasalahan yang dihadapi.

Keterampilan berpikir tingkat tinggi
(higher order thinking skills) mencakup
kemampuan berpikir logis, reflektif,
metakognitif, kreatif, dan kritis (Sani,
2019). Berpikir kritis merupakan salah satu
dari keterampilan berpikir tingkat tinggi.
Ennis (1993) berpendapat bahwa berpikir

kritis merupakan suatu pemikiran yang

reflektif masuk akal dalam memutuskan
sesuatu hal dapat dipercaya atau tidak
dapat dipercaya. Berpikir kritis menuntut
kita memilah informasi yang relevan dan
dapat  dipercaya  dalam  membuat
kesimpulan dan keputusan secara hati-hati.

Proses berpikir kritis diperlukan
untuk menyelesaikan berbagai
permasalahan dan membuat sebuah
keputusan (Halpern, 1998). Tinggi dan
rendahnya kemampuan berpikir Kkritis
siswa akan berpengaruh pada proses
membuat keputusan memecahkan masalah.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Cahyono (2015) bahwa ada
keterkaitaan yang erat antara berpikir kritis
dan pemecahan masalah. Kemampuan
dalam pemecahan masalah mensyaratkan
untuk anak memiliki kemampuan berpikir
kritis dalam memecahkan sebuah masalah
atau mengeksplorasi berbagai alternatif
pemecahan masalah dan pengambilan
keputusan.

Memasuki era literasi digital yang
semua informasi tersedia dan didapat tanpa
adanya batas apapun, sehingga penting
bagi siswa untuk memiliki kemampuan
berpikir  kritis yang berguna dalam
memilih  dan  menemukan  sumber
informasi yang berkualitas, relevan, dan
bijak dalam melakukan penilaian sumber
berdasarkan kemutahiran, objektivitas dan

reliabilitas (Zubaidah, 2016). Siswa yang
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memiliki kemampuan berpikir kritis juga
memiliki kemampuan dalam memperoleh
dan mengolah informasi yang dimilikinya
(Wardani, Astina, & Susilo, 2018). Tilaar
(2011) menyatakan bahwa berpikir Kkritis
merupakan tujuan yang ideal di dalam
sebuah pendidikan karena mempersiapkan
siswa menuju kehidupan kedewasaannya.
Pembelajaran yang ada di sekolah
merupakan sarana dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis. Kecakapan
berpikir  kritis  tidak tumbuh  dan
berkembang dengan sendirinya, namun
adanya kesengajaan dengan memberikan
latihan dan pembelajaran yang dilakukan
secara terus menerus untuk
mengembangkan kemampuan  berpikir
kritis  seseorang  (Weissinger  dalam
Nuraida, 2019).

pembelajaran yang berlangsung harus

Dengan  demikian,
dirancang sedemikian rupa agar siswa
merasa tertantang untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritisnya.
Kemampuan berpikir kritis juga erat
kaitannya dalam  pengimplementasian
pembelajaran IPS di kelas, mengingat
kemampuan berpikir kritis merupakan
bagian dari tujuan pembelajaran IPS
(Malawi & Tristiar, 2013). Pembelajaran
IPS dapat digunakan sebagai sarana dalam
mengembangkan kemampuan  berpikir
siswa melalui muatan konsep atau masalah

yang terjadi di sekitar siswa yang dapat

dijadikan objek untuk menumbuhkan cara
berpikir kritis siswa (Susanto, 2015).
Rahmad  (2016)
menyebutkan bahwa pendidikan IPS

Dalam  penelitian

mencoba untuk menghasilkan masyarakat
yang reflektif, yaitu dapat berpikir kritis
dan  mampu  dalam  memecahkan
permasalahan melalui sudut pandangnya,
serta terampil, dan peduli. Pentingnya
pendidikan IPS diimplementasikan dalam
pembelajaran agar siswa dapat berpikir
kritis sehingga lebih peka terhadap
permasalahan sosial yang terjadi dan dapat
menyelesaikannya secara rasional dan
memiliki tanggung jawab.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan
yang dilakukan oleh peneliti dengan
melakukan analisis hasil-hasil penelitian
yang dilakukan pada siswa di tingkat
sekolah dasar khususnya di kelas tinggi,
ditemukan bahwa kemampuan berpikir
Kritis siswa pada pembelajaran IPS masih
tergolong rendah. Kesimpulan diperoleh
dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
Faizah & Gunansyah (2014), yang
menyatakan bahwa masih rendahnya nilai
KKM yang diperoleh siswa mencerminkan
masih rendahnya kemampuan siswa dalam
berpikir kritis dan juga sulitnya siswa
berpikir kritis terhadap masalah sosial
yang terdapat di lingkungan sekitar siswa.

Selain itu, berdasarkan observasi
awal yang dilakukan pada siswa kelas 1V
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di SD Negeri 1 Braja Sakti, ternyata masih
ditemukan banyak permasalahan terkait
pembelajaran di kelas. Dalam proses
pembelajarannya, belum semua siswa
terlibat aktif dalam proses pembelajaran,
yang membuat siswa menerima langsung
materi yang disampaikan oleh guru tanpa
banyak respon. Hal tersebut nampak dari
rendahnya antusias siswa untuk bertanya
dan menjawab selama proses pembelajaran
berlangsung. Padahal, salah satu cara
untuk meningkatkan proses berpikir siswa
adalah mellalui pertanyaa, dikarenakan
seseorang akan berpikir ketika ada
permasalahan yang dihadapinya dan
permasalahan itu biasanya diajukan dalam
bentuk  pertanyaan  (Yuniarti dalam
&  Andriani,  2017).
Kurangnya partisipasi dan antusias siswa

Sulistiyawati

dalam bertanya menjadi salah satu
indikator masih rendahnya kemampuan
berpikir pada siswa.

Penelitian  selanjutnya dilakukan
oleh Khoerunnisa (2018), yang
menyatakan bahwa kemampuan berpikir
kritis pada siswa kelas IV terlihhat masih
rendah dengan dibuktikan dalam lembar
observasi  dengan  kategori  rendah
sebanyak 171 poin dan kategori tinggi
hanya 53 poin. Rendahnya kemampuan
berpikir kritis siswa ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu penggunaann model
dan media pembelajaran di kelas yang

belum bervariasi dan relevan terhadap
materi yang diajarkan..

Dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis pada pembelajaran IPS
dibutuhkan inovasi pembelajaran untuk
melibatkan siswa secara aktif yang dapat
mengembangkan proses berpikir Kritisnya.
salah satu faktor yang mempengaruhi
kemampuan berpikir adalah sikap guru
(Edward, 1986). Guru harus mampu
menjadi fasilitator dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa, serta
mampu meniptakan iklim belajar yang
menstimulus siswa untuk berperan aktif.
Karim &

menjelaskan bahwa salah satu faktor

Normaya (2015) juga

dalam membentuk kemampuan berpikir
kritis siswa adalah bagaimana guru dalam
memilih  dan  menerapkan  model
pembelajaran  yang  tepat. Model
pembelajaran yang tepat memungkinkan
siswa untuk terlibat aktif sebagai seorang
pemikir yang dihadapkan pada
permasalahan untuk mencari pemecahan
dari suatu masalah tersebut. Dalam
penelitian Redhana (2012) menyebutkan
bahwa pengalaman yang didapat siswa
melalui pembelajaran memberikan
kesempatan pada siswa dalam memperoleh
keterampilan pemecahan masalah sehingga
dapat merangsang kemampuan berpikir
kritisnya. Salah satu model pembelajaran

yang  menghadapkan  siswa  pada



Prosiding Seminar dan Diskusi Nasional Pendidikan Dasar 2020 E-ISSN 2549-5801
Tema: Transformasi Pendidikan Menyongsong SDM di Era Society 5.0

permasalahan  adalah  model group
investigation.

Model pembelajaran group
investigation merupakan salah satu model
pembelajaran kooperatif yang
memfasilitasi siswa dalam belajar secara
berkelompok untuk menyelesaikan
masalah yang diberikan kepada siswa
(Suprijono, 2015). Hamdani (2011)
menyebutkan bahwa group investigation
merupakan jenis pembelajaran kooperatif
dimana dalam prosesnya melibatkan siswa
secara aktif mulai dari proses penentuan
topik hingga terselenggaranya
penyeledikan atau investigasi. Penelitian
yang dilakukan Wijayanti, Herlambang, &
Slamet (2013) menyatakan bahwa dalam
proses pembelejaran group investigation,
siswa diarahkan pada kegiatan yang
melibatkan pemikiran untuk melakukan
analisis dan mencari solusi dalam
menyelesaikan ~ suatu  permasalahan,
sehingga kemampuan berpikir kritis siswa
akan terbangun. Group investigation (Gl)
merupakan model pembelajaran yang di
dalam tahapan-tahapan pembelajarannya
mengharuskan siswa untuk menggunakan
kemampuannya dalam berpikir tingkat
tinggi (Wicaksono, Sagita, & Nugroho,
2017).

Group investigation  merupakan
model pembelajaran  kooperatif yang

menekankan pada aktivitas siswa untuk

aktif ~ berpartisipasi  dalam  mencari
informasi materi pelajaran yang dipelajari
secara mandiri melalui bahan-bahan yang
tersedia, baik dari buku pelajaran maupun
memanfaatkan internet

Muhtarom, & Sugiyanti, 2017). Dalam

(Medyasari,

model pembelajaran ini, guru hanya
bertindak sebagai fasilitator. Guru akan
senantiasa mengawasi proses investigasi
kelompok dan membantu kesulitan yang
siswa hadapi. Dalam pembelajaran group
investigation siswa dilatih untuk berpikir
ilmiah dalam menghadapi permasalahan
dan mecari solusi untuk memecahkan
permasalahan tersebut (Sari & Eurika,
2016). Dengan diadakannya investigasi
dalam kelompok akan menstimulus siswa
dalam  mengembangkan  kemampuan
bepikir kritisnya.

Beberapa penelitian terdahulu yang
menunjukkan hasil yang dijadikan acuan
dalam penelitian ini adalah penelitian dari
Suryanda, Azrai, & Wari (2016) yang
berjudul “Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Group Investigation (GlI)
Terhadap Kemampuan Berpikir Analisis
Siswa  Pada  Materi Pencemaran
lingkungan”. Penelitian yang dilakukan
pada siswa kelas VII SMP Labschool
Kebayoran ini menghasilkan penelitian
rata-rata hasil tes kemampuan berpikir
analisis siswa berbeda antara kelas
eksperimen dan kontrol, yaitu 78,46 >
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69,43. Sehingga, menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh penerapan model group
investigation (Gl) pada keterampilan
berpikir analisis dalam materi pencemaran
lingkungan.
Selanjutnya,
dilakukan oleh Wati & Fatimah (2016)
dengan judul “Effcet Size Model

penelitian yang

Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered
Heads Together (NHT)

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada

Terhadap

Pembelajaran Fisika”. Penelitian yang
dilakukan pada siswa kelas VIII SMP
Negeri 24 Bandar Lampung ini
menghasilkan penelitian bahwa model
pembelajaran  kooperatif ~ tipe  NHT
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa pada pembelajaran fisika
dengan perolehan sebesar 58% lebih baik
dibandingkan kelas kontrol.

Harahap &  Derlina  (2017)
melakukan  penelitian  dengan  judul
“Pembelajaran Kooperatif Tipe Group
Investigation (GI) Dengan Metode Know-
Want-Learn (KWL): Dampak Terhadap
Hasil Belajar Fluida Dinamis”. Penelitian
yang dilakukan pada siswa kelas XI SMA
Negeri 21 Medan ini menghasilkan
penelitian bahwa hasil postes yang di dapat
kelas eksperimen lebih besar dibandingkan
dengan kelas kontrol yaitu sebesar 74,7 >
63,53. Sehiingga, terdapat pengaruh model

pembelajaran kooperatif tipe Gl dengan

metode Know- Want-Learn (KWL)
terhadap hasil belajar siswa pada materi
pokok Fluida.

Penelitian yang dilakukan oleh
Yunita, Meilane, & Fahrurrozi (2019)
dengan judul “Meningkatkan Kemampuan
Bepikir  Kritis  Melalui  Pendekatan
Saintifik”. Penelitian yang dilakukan pada
anak kelas B2 di TK Pertiwi 3 Palembang
ini merupakan penelitian tindakan kelas.
Berdasarkan  data yang  diperoleh,
kemampuan berpikir Kkritis anak pada pra
siklus sebesar 50 % yang berarti masuk
dalam kategori mulai berkembang (MB).
Kemudian, pada sisklus | kemampuan
berpikir kritis anak masuk kategori
berkembang sesuai harapan (BSH. Pada
siklus 1 tingkat kemampuan berpikir kritis
anak masuk kategori berkembang sangat
baik (BSB).

Kemudian, penelitian yang
dilakukan oleh Istikomayanti, Suwono, &
Irawati (2016) dengan judul “Pembelajaran
Eksperimental Group Investigation (Gl)
Sebagai Upaya Mengembangkan
Kemampuan Literasi Lingkungan Siswa
Kelas IV MI”. Dalam penelitian ini,
metode yang digunakan adalah 4-D
Thiagaraajan (Define, Desaign, Develop,
dan Disseminate). Hasil ujicoba di kelas
IV A melalui Lesson Study terlaksana
dengan baik. Sedangkan, hasil uji coba

sebenarnya dengan pre-eksperimen di
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kelas IV B dapat

kemampuan literasi lingkungan siswa

meningkatkan

meliputi aspek pengetahuan, sikap,
keterampilan, dan pembiasaan.
Selanjutnya,
dilakukan oleh Christina & Kristin (2016)
dengan  judul  “Efektivitas  Model

penelitian yang

Pembelajaran Tipe Group Investigation
(GI) dan Cooperative Integrated Reading
and  Composition  (CIRC)  Dalam
Meningkatkan Kreativitas Berpikir Kritis
dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas 4.
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas
IV SDN Gendongan 02 Salatiga”. Dari
hasil penelitian  disimpulkan  bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Gl dan CIRC efektif dalam
meningkatkan kreativitas berpikir Kkritis,
serta dapat meningkatkan hasil belajar IPS
siswa.

Berdasarkan uraian di atas, tujuan
dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui  secara  tertulis  terkait
peningkatan kemampuan berpikir Kritis
melalui  group investigation dalam

pembelajaran IPS di SD.

METODE

Penelitian yang dilakukan adalah
jenis studi literatur. Dalam rangka
mencapai tujuan penelitian yang sudah
dijelaskan sebelumnya, terdapat beberapa
langkah yang dilakukan peneliti dalam

penelitian ini, yaitu: a) mereview istilah-
istilah penting dalam penelitian yang
didapat dari beberapa literatur ilmiah.
Beberapa literatur diperoleh dari berbagai
sumber referensi yang didapat. Istilah
penting yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kemampuan berpikir kritis
dalam pembelajaran IPS dan peneraapan
group investigation, b) mengumpulkan
literatur ilmiah yang relevan. Hasil
literatur ilmiah yang berupa penelitian-
penelitian yang relevan digunakan dalam
proses analisis untuk menghasilkan
kesimpulan yang bersifat objektif, c)
menyusun pembahasan yang diperoleh dari
hasil analisis secara mendalam terhadap
semua literatur. Pembahasan yang disusun
berguna untuk membuat kesimpulan
terkait peningkatan kemampuan berpikir
Kritis siswa pada pembelajaran IPS di SD
melalui penerapan pembelajaran group
investigation, d) menyusun kesimpulan
yang didapat dari proses analisis.
Kesimpulan dibuat berdasarkan pernyataan
yang diperoleh dan sesuai dengan tujuan
pada penelitian kali ini, ) mengajukan
saran-saran yang sesuai dengan hasil
temuan. Saran dibuat berdasarkan temuan
yang diperoleh dengan melakukan proses

analisis.

HASIL
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Berdasarkan tahapan dalam
metodologi penelitian ini, maka diuraikan
beberapa hasil dari penelitian, yaitu: a)
literatur ilmiah telah dikumpulkan dan
tercantum pada halaman daftar pustaka.
Setelah mengumpulkan literatur, kemudian
dilakukan review terkait istilah-istilah
penting yang digunakan dalam penelitian.
Hasil dari istilah yang digunakan dalam
penelitian ini dapat dilihat pada halaman
pendahuluan; b) mengumpulkan literatur
ilmiah yang relevan dengan topik
penelitian. Terdapat beberapa penelitian
yang relevan pada penelitian ini, yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Budiastra,
Sudana, & Arcana (2015) yang berjudul
“Pengaruh Model Kooperatif Tipe GI
(Group Investigation) Terhadap
Keterampilan  Berpikir ~ Kritis Dalam
Pembelajaran IPA”. Salah satu kesimpulan
dari penelitian tersebut menyebutkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
pada keterampilan berpikir kritis pada
siswa yang diajarkan dengan pembelajaran
group investigation dibandingkan dengan
siswa yang diajarkan  pembelajaran
konvensional.
Selanjutnya, penelitian yang
dilakukan oleh Herlina, Rahayu, & Wiksya
(2019) yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Group Investigation (GI)
Terhadap Berpikir Kritis dan Keterampilan

Sosial Siswa Dalam Pembelajaran IPA

Biologi Kelas X SMAN 2 Argamakmur”.
Dari penelitian tersebut didapat hasil
bahwa terdapat pengaruh  model
pembelajaran group investigation terhadap
hasil berpikir kritis dan keterampilan sosial
siswa.

Penelitian yang sama juga dilakukan
oleh Muliana, Muhiddin, & Yunus (2019)
“Pengaruh ~ Model
Kooperatif Tipe Group Investigation (GI)

yang  berjudul

Terhadap Keterampilan Berpikir Kiritis
Peserta Didik Pada Materi Pokok Sistem
Ekskresi Kelas VIII SMP Negeri 15
Makassar”. Dari penelitian ini didapat
salah satu kesimpulan bahwa tingkat
keterampilan berpikir siswa yang diajar
menggunakan model group investigation
memiliki skor lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa yang diajar dengan model
pembelajaran langsung pada materi sistem
ekskresi.

Selanjutnya adalah tahapan c)
menyusun pembahasan yang diperoleh dari
hasil analisis secara mendalam terhadap
semua literatur. Proses analisis Yyang
dilakukan dalam penelitian ini ditulis pada
bagian  pembahasan  pada  bagian
selanjutnya. Untuk tahapan d) dan e) juga
pada penelitian ini dibahas pada bagian

berikutnya.

PEMBAHASAN
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Permasalahan umum yang sering
terjadi dalam pembelajjaran IPS adalah
kurang maksimalnya penggunaan model
pembelajaran yang mendukung dalam
mengembangkan kemampuan  berpikir
kritis, sehingga mengakibatkan masih
rendahnya kemampuan berpikir Kkritis
siswa, khususnya pada mata pelajaran IPS
yang menekankan siswa pada proses
pemaknaan materi-materi sosial yang
nantinya akan berguna dalam kehidupan
sosialnya.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan
dan observasi awal yang dilakukan, kurang
nya inovasi pembelajaran yang
diimplementasikan  di  kelas  yang
memfasilitasi perkembangan siswa
menyebabkan  kurang  berkembangnya
kemampuan berpikir pada siswa. sehingga,
proses pembelajaran cenderung bersifat
teacher centered yang kurang memberikan
keleluasaan pada siswa untuk ikut terlibat
aktif di dalam proses pembelajaran.

Penyampaian materi pembelajaran
membutuhkan

rencana pelaksanaan

pembelajaran yang disusun dan
disesuaikan dengan kebutuhan siswa.
Penyusunan langkah-langkah
pembelajarannya juga harus melibatkan
proses berpikir siswa dan memperhatikan
tahap-tahap perkembangan pada siswa.
Dengan begitu, mampu menstimulus siswa

untuk terlibat aktif dalam pembelajaran

dan menarik perhatian siswa untuk tetap
fokus pada proses pembelajaran.

Pembelajaran group investigation

juga memperhatikan tahap-tahap
perkembangan siswa sehingga
memudahkan siswa dalam

mengembangkan kemampuan  berpikir
kritisnya melalu proses pembelajaran.
Siswa diberikan kesempatan bersama
kelompoknya melakukan investigasi untuk
menjawab pertanyaan dari apa yang telah
dirumuskan. Dalan group investigation
terjadi  proses  menemukan  sendiri
informasi yang dibutuhkan dan
digabungkan dengan apa yang telah
menjadi pengetahuan awal siswa. Siswa
melakukan analisis berdasarkan informasi
yang didapat hingga menyimpulkan dan
menjadi suatu solusi dari pemecahan
masalah yang diterima oleh kelompoknya.

Dalam pembelajaran IPS, penerapan
group investigation berkaitan erat dengan
proses interaksi sosial yang terjadi di
dalam sebuah kelompok. Selain itu,
dengan diberikannya masalah-masalah
sosial, siswa belajar bekerja sama untuk
membentuk sebuah hubungan sosial dalam
mencari sumber relevan yang dibutuhkan
dalam melakukan proses investigasi.
Kecenderungan peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa melalui penerapan
gorup investigation dalam pembelajaran

IPS juga didukung oleh penelitian yang
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dilakukan oleh Mushoddik, Utaya, &
(2016).  Menurut  hasil

penelitian tersebut, secara khusus model

Budijianto

group investigation memberi kebebasan
pada siswa untuk mengembangkan cara
berpikir dan membuat siswa untuk dapat
mengetahui  kemampuannya, sehingga
akan dengan mudah mengenali sumber
belajar dimanapun berada dalam setiap
pembelajaran.

Demikian juga hasil penelitian yang
diperoleh oleh Budianti & Purwaningsih
(2018)  vyang
penggunaan model group investigasi dapat

menyatakan ~ bahwa

meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
siswa karena pembelajaran ini
mengarahkan  siswa pada kegiatan
pembelajaran yang berupa memperoleh
informasi yang relevan dengan topik yang
dikaji, kemudian melakukan analisis
berdasarkan  informasi  yang telah
didapatkan dan diakhiri dengan penarikan
kesimpulan untuk memecahkan
permasalahan yang dihadapi masing-
masing kelompok. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Damayanti, Winarsih, &
Deasyanti (2020) juga menyimpulkan
bahwa  adanya  peningkatan  pada
kemampuan berpikir kritis siswa dengan
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe group investigation pada

siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi literatur dan
pembahasan di atas, dapat disimpulkan
bahwa penerapan group investigation
memiliki  kecenderungan untuk dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa dalam pembelajaran IPS di SD.
Sehingga, dapat diajukan saran-saran yang
dapat dijadikan referensi pada penelitian
selanjutnya, vyaitu: a) karena group
investigation memiliki  kecenderungan
untuk dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa dalam pembelajaran
IPS di SD, maka diperlukan penelitian
lebih lanjut apakah kesimpulan yang
didapat dari penelitian ini di dukung oleh
data yang di dapat dari lapangan, b) jika di
dapat data yang sama di lapangan dengan
kesimpulan pada penelitian ini, maka
group investigation dapat dijadikan
referensi sebagai alternatif dalam inovasi
pembelajaran IPS di kelas, c) dengan
peimplementasian  group investigation
pada pembelajaran IPS, memberikan ruang
pada siswa untuk terlibat aktif dalam
proses investigasi dan menemukan sendiri
penyelesaian masalah yang diterima pada
kelompoknya yang akan membantu siswa
dalam  mengembangkan  kemampuan
berpikir kritisnya, d) group investigation
yang baik adalah menerapkan sesuai
dengan kebutuhan belajar siswa dan

perkembangan siswa, e) sistematika
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penyusunan langkah-langkah dalam

pembelajaran group investigation dapat
mengikuti beberapa sumber yang tersedia
seperti langkah-langkah yang
dikemukakan oleh Slavin (2015).
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